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ABSTRAK  

  

Nada Salma Nisrina, “Tingkat Kompetensi Literasi Digital Guru Kelas di  

MIN 1 Bantul”. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024.  

. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kompetensi literasi 

digital guru kelas di MIN 1 Bantul berdasarkan empat kompetensi literasi digital 

oleh Paul Gilster (1997). Empat kompetensi tersebut adalah pencarian di internet 

(Internet Searching), navigasi pandu arah (Hypertextual Navigation), evaluasi 

konten informasi (Content Evaluation), dan penyusunan pengetahuan (Knowledge 

Assembly). Penelitian ini memberikan manfaat tentang bagaimana tingkat 

kompetensi literasi digital guru kelas di MIN 1 Bantul berdasarkan empat 

kompetensi literasi digital oleh Paul Gilster (1997). 

Metode penelitian kualitatif deskriptif, proses pengumpulan data melalui 

angket, observasi, dan wawancara yang melibatkan seluruh guru kelas di MIN 1 

Bantul yang berjumlah 24 guru kelas. Pengecekan keabsahan data dilakukan 

dengan triangulasi teknik. Data yang didapat  diolah melalui proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kompetensi literasi digital 

guru kelas di MIN 1 Bantul memperoleh nilai rata-rata 3,87 yang berada dalam 

kategori baik.  Pada kompetensi pencarian di internet (Internet Searching) guru 

mampu mencari informasi yang mendukung kegiatan pembelajaran melalui 

internet. Pada kompetensi navigasi pandu arah (Hypertextual Navigation) guru 

telah memahami cara kerja hyperlink dan hypertext meskipun belum memahami 

pengertiannya serta memahami perbedaan informasi yang didapatkan dari internet 

dengan buku teks. Pada kompetensi evaluasi konten informasi (Content Evaluation) 

guru melakukan analisis terhadap informasi yang didapatkan dari internet dengan 

memanfaatkan berbagai sumber informasi lain selain dari internet. Pada kompetensi 

penyusunan pengetahuan (Knowledge Assembly) guru telah memanfaatkan internet 

untuk kegiatan pembelajaran di kelas serta menggunakan berbagai sumber media 

untuk menyusun suatu pengetahuan. 

Kata Kunci: Guru kelas, Kompetensi, Literasi digital    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah  

Pada abad ke-21, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang 

dengan sangat pesat, sehingga memiliki dampak yang cukup besar terhadap 

aktivitas kehidupan manusia. Perkembangan teknologi mempengaruhi 

berbagai aspek pada kehidupan manusia, seperti pada bidang keuangan, 

perbankan, industri, pemerintahan, budaya, serta pendidikan. Kemajuan 

teknologi sekolah telah membuat kegiatan manusia terasa lebih mudah. 

Dulu, manusia masih mengandalkan buku fisik jika ingin membaca buku, 

namun kini dengan kemunculan buku digital atau e-book, orang cukup 

membuka layar gawai yang ada di genggaman. Selain itu, hampir semua alat 

dan prasarana yang digunakan tidak lagi dioperasikan oleh manusia, namun 

sudah digital sehingga abad sekarang ini dapat disebut dengan abad digital.1 

Internet memegang peran penting terhadap perkembangan 

teknologi, terutama pada bidang komunikasi dan informasi. Bisa dikatakan 

internet memiliki peran strategis dalam laju era modernisasi. Pada tahun 

2018, Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 2018 

melaksanakan survei yang menghasilkan data pengguna internet di 

Indonesia berjumlah 171,1 juta, meningkat sebanyak 27,9 juta dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya yang sebanyak 143,26 juta.2  Pertumbuhan ini 

diperkirakan akan terus mengalami kenaikan dengan penyebaran sarana dan 

prasarana internet guna memperluas area koneksi internet di Indonesia. 

Kecenderungan untuk menggunakan internet membuat keberadaan internet 

menjadi sebuah kebutuhan bagi masyarakat. 

Adanya internet membuat akses komunikasi dan informasi semakin 

mudah dengan cara yang beragam pula. Memungkinkan komunikasi antar 

 
1 Atep Sujana dan Dew Rachmatin, “Literasi Digital Abad 21 Bagi Mahasiswa PGSD: Apa, 

Mengapa, dan Bagaimana,” Current Research in Education: Conference Series Journal 1 No. 1 

(2019): hlm. 1, https://www.researchgate.net/publication/341786748. 
2 Ahmad Teguh Purnawanto, “Urgensi Literasi Digital Bagi Guru, Siswa, dan Orang Tua,” 

Jurnal Ilmiah Pedagogy 17 No. 1 (2021): hlm. 86, 

http://jurnal.staimuhblora.ac.id/index.php/pedagogy/article/view/97. 
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pengguna di seluruh dunia tanpa mengenal jarak serta informasi yang dapat 

diperoleh kapan saja dan dimana saja. Namun demikian, internet ibarat 

pisau bermata dua. Hal tersebut berarti internet bukan hanya memberikan 

dampak positif, akan tetapi dapat turut serta memberikan dampak negatif.3 

Terlebih pengguna internet tidak mengenal batas umur, yang berarti dari 

beragam kalangan, termasuk anak-anak, dewasa, hingga yang tua dapat 

mengakses internet dengan bebas.  

Mudahnya akses terhadap informasi harus disertai dengan 

kemampuan untuk dapat menggunakan internet dan media digital lainnya 

dengan bijak. Dekatnya anak-anak dengan internet terutama media sosial 

membuat mereka rentan terhadap pengaruh negatif. Jika tidak diawasi 

secara baik, mereka akan dengan mudah menerima informasi dari media 

sosial yang mengarah pada perbuatan negatif seperti cyberbullying, hoax, 

pornografi, SARA, dan konten yang tidak sesuai dengan umur.4  

Perubahan zaman dengan derasnya informasi yang beredar, harus 

diimbangi dengan kecakapan literasi yang baik. Seseorang yang memiliki 

kemampuan untuk berliterasi maka tidak akan menelan mentah-mentah 

informasi yang diterima dari suatu media. Seseorang tersebut akan 

cenderung selektif dan lebih teliti dalam menyimpulkan sebuah informasi. 

Kemampuan literasi yang baik bisa menjadi penangkal dari penyebaran 

berita hoax.5 Oleh karena itu, kontrol terhadap penggunaan internet perlu 

dilakukan secara kooperatif oleh beragam pihak, baik dari pemerintah 

maupun masyarakat dari berbagai lapisan seperti lembaga negara, lembaga 

pendidikan, lembaga keagamaan atau pemuka agama, dan lembaga sosial 

dengan keluarga sebagai pemegang kunci utama.6  

 
3  Andi Asari dkk., “Kompetensi Literasi Digital Bagi Guru dan Pelajar di Lingkungan 

Sekolah Kabupaten Malang,” BIBLIOTIKA: Jurnal Kajian Perpustakaan dan Informasi 3 No. 2 

(2019): hlm. 98, https://journal2.um.ac.id/index.php/bibliotika/article/view/11592. 
4 Machyudin Agung Harahap dan Susri Adeni, “Aksesibilitas Anak Terhadap Media : Internet 

Sehat Bagi Anak,” Jurnal Profesional FIS UNIVED 8 No. 1 (2021): hlm. 1-2, 

https://jurnal.unived.ac.id/index.php/prof/article/view/1542. 
5 Rory Ramayanti dan Lailatus Sa’diyah, “Peranan Literasi Media Digital dalam Mencegah 

Penyebaran Hoaks,” Baitul al ’Ulum: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi 1 (2017): hlm. 2, 

https://baitululum.fah.uinjabi.ac.id/index.php/b_ulum/article/view/15. 
6 Devy Indah Paramitha, Mohamad Dziqie Aulia Al Farauqi, dan Intan Kinanthi Damarin 

Tyas, “Literasi Digital Pengguna Internet Indonesia Guna Mewujudkan Budaya Damai di Ruang 
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Istilah penggunaan literasi telah ada sejak lama, sebab pada tahun 

1958 UNESCO sudah mendefinisikan bahwa individu dapat dianggap literat 

bilamana mampu memahami bacaan yang berasal dari tulisan sederhana 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.7 Di dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) makna dari literasi adalah kemampuan menulis 

dan membaca. Apabila disimpulkan literasi berarti bukan sekadar aktivitas 

membaca atau menulis, namun juga keterampilan dalam mengolah dan 

memahami sebuah informasi.   

Dinamika perkembangan teknologi dan informasi di Indonesia 

merupakan bagian dari era revolusi digital. Pertumbuhannya yang semakin 

masif telah memberi dampak yang luas serta dominan di berbagai aspek 

dalam kehidupan masyarakat, termasuk sektor pendidikan tanpa terkecuali.8 

Oleh karena itu perlu disikapi dengan intensif, bijaksana, dan komitmen 

yang tinggi dalam menghadapi hal tersebut.   

Dalam ranah pendidikan, sekolah sebagai  lembaga pendidikan 

wajib menguasai dan memegang kendali atas peran teknologi supaya  

mampu mengoptimalkan dampak positif yang akan didapatkan. Keberadaan 

guru sebagai garda terdepan sekaligus komponen penting dalam kegiatan 

pembelajaran  harus diperhatikan. Tugas guru di era digital bukan sekadar 

transfer ilmu ke peserta didik, melainkan sebagai fasilitator yang dituntut 

untuk mampu mendorong, membimbing, dan mendukung peserta didik agar 

mendapatkan ilmu baru dan mengenali potensi yang dimilikinya.9 

Kemajuan di era digital menuntut guru harus menguasai berbagai 

kompetensi. Guru harus bisa mengarahkan peserta didik untuk 

memanfaatkan teknologi dengan lebih bijak. Jika dulu guru dijadikan 

sumber utama dalam kegiatan pembelajaran di samping buku pelajaran 

 

Mayantara,” Jurnal Kewarganegaraan 7 No. 1 (2023): hlm. 1214, 

https://journal.upd.ac.id/index.php/pkn/article/view/5308. 
7 Sujana dan Rachmatin, “Literasi Digital Abad 21 Bagi Mahasiswa PGSD: Apa, Mengapa, 

dan Bagaimana,” hlm. 2. 
8  Rila Setyaningsih dkk., “Model Penguatan Literasi Digital Melalui Pemanfaatan E-

Learning,” Jurnal ASPIKOM 3 No. 6 (2019): hlm. 1201, 

https://jurnalaspikom.org/index.php/aspikom/article/view/333/171. 
9 Daniel Ginting dkk., Literasi Digital Dalam Dunia Pendidikan di Abad ke-21 (Malang: 

Media Nusa Creative, 2021), hlm. 2. 
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sekolah, namun tidak lagi demikian. Era digital telah memberi alternatif lain 

dalam hal pencarian sumber belajar siswa.10 Dengan demikian, penguasaan 

kompetensi literasi digital merupakan hal yang esensial sebagai strategi guru 

dalam menghadapi era digital.  

Menurut Paul Gilster, literasi digital adalah kemampuan untuk 

memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk dari 

berbagai sumber yang sangat luas yang diakses melalui perangkat 

komputer. 11  Mengacu pada pendapat tersebut, literasi digital dimaknai 

sebagai kecakapan untuk mendayagunakan media digital dengan baik dan 

tepat untuk membangun komunikasi dan interaksi dalam kehidupan.  

Perkembangan teknologi kini tidak dapat terelakkan. Seiring dengan 

teknologi yang semakin berkembang serta akses terhadap internet yang 

semakin mudah, berbagai media penunjang pembelajaran dapat dijangkau 

dan digunakan kapan saja dan dimana saja. Dalam penggunaan internet 

sangat diperlukan untuk memfilter informasi yang ada, oleh karena itu 

masyarakat khususnya guru dan pelajar menerapkan pembelajaran 

kompetensi literasi digital di lingkungan sekolah.12   

Untuk menumbuhkan budi pekerti di lingkungan sekolah, 

pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2015 tentang 

Penumbuhan Budi Pekerti.  Selanjutnya, pada tahun 2016 sebagai 

implementasi dari peraturan tersebut, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) mengeluarkan Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) yang sasarannya tidak hanya peserta didik, namun juga guru sebagai 

fasilitator. Di dalam GLS terdapat indikator, di antaranya pelatihan literasi 

digital yang diperuntukkan guru, pengetahuan guru tentang media internet, 

 
10 Noralia Purwa Yunita dan Richardus Eko Indrajit, Digital Mindset: Menyiapkan Generasi 

Muda Indonesia Menghadapi Disrupsi Teknologi (Yogyakarta: Andi, 2020), hlm. 43. 
11  Rullie Nasrullah dkk., Materi Pendukung Literasi Digital (Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm. 34. 
12 Asari dkk., “Kompetensi Literasi Digital Bagi Guru dan Pelajar di Lingkungan Sekolah 

Kabupaten Malang,” hlm. 99. 
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tingkat penggunaan  media digital guru, serta pendayagunaan teknologi 

internet untuk pembelajaran di kelas.13  

Budaya literasi begitu krusial pada ranah pendidikan. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan upaya terobosan di sekolah agar dapat mendukung 

kegiatan pembelajaran dari dalam maupun luar kelas. Selain itu, perubahan 

kegiatan pembelajaran menjadi pembelajaran jarak jauh (daring) ketika 

masa pandemi Covid dari yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka. 

Perubahan sistem pembelajaran menimbulkan permasalahan baru bagi 

peserta didik maupun guru yang kurang menguasai teknologi. Guru tidak 

hanya berperan sebagai fasilitator, melainkan juga sebagai figur teladan 

literasi di sekolah. Oleh karena itu, kegiatan literasi digital harus dapat 

dimanfaatkan secara optimal.  

Kemudahan akses internet terhadap berbagai sumber informasi serta 

media-media digital yang sudah berkembang membuat guru menjadi sangat 

terbantu. Kemudahan akses yang ada menjadi sebuah peluang sekaligus 

tantangan bagi guru. Peluang bagi guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran sekaligus tantangan untuk selalu berupaya mengaktualisasi 

diri terhadap perkembangan teknologi dan meningkatkan kompetensinya.14 

Pada masa seperti sekarang ini, upaya guru untuk meningkatkan 

kompetensinya disokong dengan kemajuan teknologi yang ada.  

Untuk itu, pada perkembangan zaman abad 21 ini penting bagi guru 

untuk menguasai kompetensi literasi digital. Kompetensi literasi digital 

dibutuhkan oleh guru untuk mengembangkan kemampuan mengajar dan 

mengoptimalkan kegiatan pembelajaran serta bersikap kritis dalam 

merespons suatu informasi. Dengan menguasai kompetensi literasi digital 

maka guru akan terbantu dalam proses perencanaan pembelajaran, proses 

 
13  King Anugrah Wiguna, “Analisis Kompetensi Literasi Digital pada Guru Sekolah 

Menengah Atas,” Jurnal Riset Manajemen Komunikasi (JRMK) 3 No. 1 (2023): hlm. 22, 

https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRMK/article/view/2316. 
14  Aditya Ebyatiswara Putra, Muhammad Taufiqur Rohman, dan Nandang Hidayat, 

“Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru,” Murhum : Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini 4 No. 1 (2023): hlm. 202-203, 

https://murhum.ppjpaud.org/index.php/murhum/article/view/185/69. 
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pembelajaran, hingga evaluasi pembelajaran.15 Menurut Sadaf dan Gezer di 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa guru yang mempunyai kemampuan 

literasi digital yang baik dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.16   

Di sisi lain, perkembangan teknologi dan kemudahan akses internet 

belum dioptimalkan dengan baik oleh guru untuk mendukung pembelajaran. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki kompetensi literasi 

digital yang masih lemah yang ditunjukkan dengan guru kurang mampu 

memanfaatkan teknologi sehingga kegiatan pembelajaran kurang 

bermakna.17 18 19 

Kurangnya kemampuan literasi digital guru tersebut berdampak 

pada pembelajaran yang dilakukan secara daring tidak bisa berjalan dengan 

baik dan tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai dengan maksimal. 20 

Pergantian pembelajaran dari yang sebelumnya luring menjadi daring tanpa 

disertai dengan penyesuaian metode atau sumber belajar oleh guru 

menyebabkan guru maupun siswa mengalami kejenuhan. 21  Hal ini 

dikarenakan kurangnya pemanfaatan platform pembelajaran daring dan 

 
15  Satriani, Djuwairiah Ahmad, dan Andi Halimah, “Pengaruh Kemampuan Literasi 

Informasi, Literasi Media, dan Literasi Digital Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru,” Nazzama 

Journal of Management Education 2 No. 1 (2022): hlm. 87, https://journal.uin-

alauddin.ac.id/index.php/nazzama/article/view/31513. 
16  Tasrif Akib, Fathrul Arriah, dan Surya Dharma, “Pengaruh Kecakapan Literasi Digital 

Guru Terhadap Penguatan Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar,” JAMP: Jurnal Administrasi 

dan Manajemen Pendidikan 5 No. 1 (2022): hlm. 18, 

http://journal2.um.ac.id/index.php/jamp/article/view/26331. 
17 Warsiyah dkk., “Urgensi Literasi Digital bagi Pendidik dalam Meningkatkan Keterampilan 

Mengelola Pembelajaran,” DIMAS: Jurnal Pemikiran Agama dan Pemberdayaan 22 No. 1 (2022): 

hlm. 117-118, https://journal.walisongo.ac.id/index.php/dimas/article/view/10042.  
18 Komang Sujendra Diputra, Ni Ketut Desia Tristiantasari, dan I Nyoman Jayanta, “Gerakan 

Literasi Digital Bagi Guru-Guru Sekolah Dasar,” Journal of Character Education Society 3 No. 1 

(2020): hlm. 120, https://journal.ummat.ac.id/index.php/JCES/article/view/1483. 
19 Kholid, “Pentingnya Literasi Digital Bagi Guru pada Lembaga Pendidikan Tingkat Dasar 

dan Implikasinya Terhadap Penyelenggaraan Kegiatan Belajar Mengajar,” Jurnal Horizon 

Pedagogia 1 No. 1 (2020): hlm. 26-27, 

https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jhp/article/view/10422/6784. 
20 Kholid, “Pentingnya Literasi Digital Bagi Guru pada Lembaga Pendidikan Tingkat Dasar 

dan Implikasinya Terhadap Penyelenggaraan Kegiatan Belajar Mengajar,” Jurnal Horizon 

Pedagogia 1 No. 1 (2020): hlm. 26-27, 

https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jhp/article/view/10422/6784.  
21  Nur Harizah Zain, Ika Candra Sayekti, dan Rita Eryani, “Problematika Pembelajaran 

Daring pada Peserta Didik di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu, 2021, hlm. 1843-1845, 

https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/1051. 
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penggunaan aplikasi untuk pembelajaran jarak jauh sebatas WhatsApp yang 

sangat kurang untuk mengakomodasi kegiatan pembelajaran.22  23   Selain 

itu, masih terdapat beberapa kesenjangan, di antaranya keterbatasan 

wawasan guru mengenai literasi digital, keterbatasan waktu, sarana dan 

prasarana yang kurang memadai, serta peserta didik yang belum memahami 

mengenai literasi digital.24 

Menurut hasil wawancara dalam studi pendahuluan yang telah 

dilakukan di MIN 1 Bantul pemanfaatan media digital dan teknologi sudah 

terlaksana dengan baik. Sarana dan prasarana telah disediakan oleh pihak 

madrasah guna proses pembelajaran di kelas berlangsung dengan maksimal 

serta tujuan pembelajaran dapat tercapai. LCD proyektor sudah tersedia di 

setiap kelas dan internet dapat diakses di seluruh wilayah madrasah agar 

guru dapat memanfaatkan sarana yang ada dengan maksimal.   

Berdasarkan hasil wawancara dalam studi pendahuluan bersama 

Bapak ZI selaku kepala MIN 1 Bantul, MIN 1 Bantul telah melakukan 

pemanfaatan teknologi, di antaranya yaitu dengan program Madrasah 

Digital yang diperuntukkan untuk madrasah negeri yang berisi E-Learning 

yang merupakan aplikasi digital kegiatan pembelajaran. Hasil evaluasi 

belajar siswa juga telah tersedia dalam bentuk digital dengan menggunakan 

program Rapor Digital Madrasah (RDM). Selain itu, MIN 1 Bantul juga 

menjadi salah satu madrasah ibtidaiyah di Bantul sebagai pelaksana rapor 

AKMI (Asesmen Kompetensi Madrasah Ibtidaiyah) yang dirilis oleh 

Kementerian Agama. Dalam rapor AKMI berisi hasil diagnosa kemampuan 

peserta didik dalam empat literasi, yaitu literasi membaca, literasi numerasi, 

literasi sains, dan literasi sosial budaya. Berdasarkan penuturan narasumber, 

rapor AKMI yang diterima oleh MIN 1 Bantul mendapatkan hasil yang 

 
22 Kholid, “Pentingnya Literasi Digital Bagi Guru pada Lembaga Pendidikan Tingkat Dasar 

dan Implikasinya Terhadap Penyelenggaraan Kegiatan Belajar Mengajar,” hlm. 26-27. 
23  Pebria Dheni Purnasari dan Yosua Damas Sadewo, “Strategi Pembelajaran Pendidikan 

Dasar di Perbatasan Pada Era Digital,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2021): hlm. 3093-3095, 

https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/1218/pdf. 
24  Dipta Afrilia Putri dan Agil Nanggala, “Analisis Penerapan Literasi Digital Dalam 

Pembelajaran di SDN 258 Sukarela,” INNOVATIVE: Jpurnal of Social Science Research Vol. 3 No. 

2 (2023): hlm. 3843-3845, https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/766. 
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cukup baik yang kemudian akan digunakan untuk meningkatkan literasi 

peserta didik serta evaluasi program-program ke depannya.   

Dalam wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas V di MIN 

1 Bantul bersama Ibu YY mengungkapkan bahwa dalam perencanaan 

kegiatan pembelajaran turut memanfaatkan perkembangan teknologi, 

seperti dalam penyusunan RPP dan administrasi kelas lainnya, soal-soal 

serta bahan ajar. Sumber-sumber belajar yang tersedia dengan melimpah di 

internet dan dapat diakses dengan mudah yang didukung sarana serta 

prasarana yang memadai sehingga memudahkan dalam penyusunan bahan 

ajar.   

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Tingkat Kompetensi 

Literasi Digital Guru Kelas di MIN 1 Bantul.”  

  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, 

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu: “Bagaimana tingkat 

kompetensi literasi digital guru kelas di MIN 1 Bantul?”  

  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti uraikan 

sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat 

kompetensi literasi digital guru kelas di MIN 1 Bantul.  

  

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini mencakup manfaat 

teoritis dan manfaat praktis yang akan dipaparkan sebagai berikut.  

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi baru bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan pada bidang literasi digital.  
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b. Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi bagi peneliti lain untuk meneliti tentang literasi 

digital  

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru 

untuk memanfaatkan literasi digital.  

b. Memberikan tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan di bidang 

literasi digital.  
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BAB V 

PENUTUP  

  

A. Kesimpulan  

Tingkat kompetensi literasi digital guru kelas di MIN 1 Bantul 

berada pada kategori baik. Hal ini berdasarkan hasil analisis dari setiap 

indikator literasi digital, yaitu pada indikator pencarian di internet (internet 

searching) termasuk dalam kategori sangat baik, pada indikator navigasi 

pandu arah (hypertextual navigation) dalam kategori baik, pada indikator 

evaluasi konten (content evaluation) berada pada kategori baik, dan 

indikator penyusunan pengetahuan (knowledge assembly) berasa pada 

kategori baik.  

Berdasarkan kompetensi literasi digital pada indikator pencarian di 

internet, diperoleh hasil bahwa guru  mampu mencari informasi di internet. 

Informasi yang dicari di antaranya berbagai macam materi, media 

pembelajaran, soal latihan, maupun informasi lain yang dapat 

mengoptimalkan kegiatan pembelajaran. Pada ndikator navigasi pandu arah, 

guru memahami informasi yang didapat dengan browsing di internet 

memiliki perbedaan dengan informasi yang diperoleh dari media cetak 

seperti buku teks, sehingga perlu diolah terlebih dahulu. Guru telah 

mengetahui cara kerja hyperlink dan hypertext untuk mengakses berbagai 

informasi yang tersedia di internet meskipun kurang memahami mengenai 

pengertian dari hyperlink dan hypertext. Pada indikator evaluasi konten guru 

selalu melakukan analisis terlebih dahulu terhadap informasi yang diperoleh 

dari internet. Analisis yang dilakukan guru menggunakan referensi dari 

berbagai macam media, seperti membandingkan dengan web yang 

terpercaya maupun berbagai platform digital, buku teks, pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya, serta ruang diskusi sesama guru maupun 

narasumber lain di bidangnya melalui kegiatan diklat atau pelatihan. Pada 

indikator penyusunan pengetahuan guru kelas telah memanfaatkan internet 

untuk kegiatan pembelajaran di kelas, seperti dengan pemutaran video 

pembelajaran dan pembuatan media menggunakan platform digital yang 
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berisi materi yang didukung dengan sarana prasarana yang mendukung yang 

telah disediakan oleh madrasah seperti LCD proyektor, speaker, dan akses 

terhadap internet serta mampu menggunakan berbagai sumber media untuk 

menyusun suatu pengetahuan. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai tingkat 

kompetensi literasi digital guru kelas di MIN 1 Bantul, peneliti bermaksud 

untuk memberikan beberapa saran dengan harapan dapat memberikan 

manfaat bagi madrasah  ke depannya. Adapun saran dari peneliti adalah 

dengan menyelenggarakan pelatihan bagi guru dalam memanfaatkan 

berbagai platform digital yang semakin berkembang, hal ini dilakukan untuk 

memberikan variasi pembelajaran kepada peserta didik serta untuk 

mengenalkan teknologi yang terus berkembang.  
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